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MOTTO 

 

كۡرَ  برُِِۗ وَأنَزَلۡنآَ إلَِيۡكَ ٱلذ ِ تِ وَٱلزُّ لَ إلَِيۡهِمۡ وَلعَلََّهُمۡ يتَفَكََّرُونَ بٱِلۡبَي ِنََٰ  لِتبَُي نَِ لِلنَّاسِ مَا نزُ ِ

 

 

(Kami mengutus mereka) dengan (membawa) bukti-bukti yang jelas  

dan kitab-kitab sebagai media atau perantara. Kami turunkan Az-

Zikr (Al-Qur’an) kepadamu agar engkau menerangkan kepada 

manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan agar mereka 

memikirkan (Q.S. An-Nahl: 44).1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Tim Penyusun, Al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: CV. Darus Sunnah, 2018), 16: 44. 
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ABSTRAK 

 

Intan Chysara “Penerapan Media Pembelajaran Loose Part di Kelas Abu Bakar RA 

An-Nisaُ Yogyakarta”ُ Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2024 

 

Latar belakang penelitian ini adalah berubahnya kurikulum k13 menjadi 

kurikulum merdeka. Tujuan dalam penelitian adalah untuk mendeskripsikan 

penerapan dan faktor pendukung serta faktor penghambat media pembelajaran Loose 

Part di kelas Abu Bakar RA An-Nisa Yogyakarta. Media loose part sendiri diartikan 

sebagai media yang menggunakan bahan bekas sebagai bahan inovasi guru dalam 

proses pembelajaran.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Adapun 

langkah-langkah pembelajaran diawali dari perencanaan pelaksanaan meliputi guru 

memulai dengan berdoa, mengajak anak bernyanyi dengan gerakan, menceritakan 

dongeng sederhana dan penyampaian kegiatan pembelajaran. Sedangkan evaluasi 

pembelajaran yaitu guru memberikan kebebasan kepada anak untuk berkreasi 

menggunakan media loose part. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan media Loose Part di RA An-

Nisa Yogyakarta terdiri dari beberapa langkah dalam penerapannya meliputi strategi 

yang dilakukan oleh guru pada pembelajaran menggunakan media loose part yaitu 

guru menyampaikan tema pembelajaran sesuai RPP yang telah dibuat seperti kedai 

jus kemudian menanyakan kepada anak bahan apa saja yang diperlukan. Setelah anak 

memilih guru memberikan kebebasan kepada anak untuk berkreasi hingga pada akhir 

waktu yang ditentukan anak melakukan persentasi atas hasil karya nya. Penerapan 

media ini mempunyai hambatan meliputi perubahan kurikulum yang membuat guru 

harus beradaptasi dalam menerapkan kurikulum Merdeka. Selanjutnya dari aspek 

pendukung media Loose Part ini terdiri dari perencanaan pembelajaran, mudah 

diperoleh di lingkungan anak, proses belajar dan mengajar sesuai dengan karakteristik 

anak RA yakni belajar sambil bermain serta anak lebih menyukai pembelajaran yang 

bersifat konkret atau nyata. 

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Loose Parts, RA An Nisa Yogyakarta 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Proses pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan oleh dua pihak 

yaitu guru sebagai fasilitator dan siswa sebagai pembelajaran perantara untuk 

menyampaikan pesan berupa kognitif, afektif dan psikomotorik. Dalam 

penyampaian pesan tersebut diperlukan perantara agar nilai dan penyampaian 

pengetahuan dapat tercapai dengan tepat pada sasarannya. Perantara tersebut 

merupakan media dan sumber-sumber belajar yang sangat menunjang dan 

memengaruhi keberhasilan belajarnya. Proses pembelajaran secara didaktis 

psikologis media pembelajaran sangat membantu perkembangan psikologis anak 

dalam hal belajar. Dikatakan demikian sebab alat bantu mengajar berupa media 

pembelajaran sangat memudahkan siswa dalam belajar karena media dapat 

membuat hal-hal yang abstrak menjadi lebih konkret.2 

Posisi media pembelajaran merupakan proses komunikasi dan berlangsung 

dalam suatu sistem, maka media pembelajaran menempati posisi yang cukup 

penting sebagai salah satu komponen sistem pembelajaran. Tanpa media, 

komunikasi tidak akan terjadi dan proses pembelajaran sebagai proses komunikasi 

juga tidak akan bisa berlangsung secara optimal. Media pembelajaran adalah 

 
2 Ani Daniyati, dkk, Konsep Dasar Media Pembelajaran, Journal of Student Research 

(JSR) Vol.1, No.1 Januari 2023, hal. 283. 

1 
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komponen integral dari sistem pembelajaran. Jadi, media pembelajaran adalah 

segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, dapat merangsang pikiran, 

perasaan, dan kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong terciptanya 

proses belajar pada diri peserta didik.3 

Seorang pendidik taman kanak-kanak/ AUD harus memiliki pengetahuan 

dan wawasan tentang landasan kependidikan, salah satu bagian dari landasan 

kependidikan adalah peserta didik. Supaya anak menjadi lebih fokus dalam proses 

kegiatan dan juga mempermudah guru untuk menyampaikan ide, pesan dan 

membimbing anak, salah satu cara guru untuk mengatasi keadaan tersebut dengan 

penggunaan media dalam proses pembelajaran yang bervariasi tidak monoton. 

Media dalam suatu kegiatan dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat 

digunakan untuk menyalurkan pesan atau isi pelajaran, merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian, dan kemampuan anak sehingga dapat mendorong tercapainya 

proses kegiatan yang di stimulus oleh guru. Banyak jenis media yang bisa 

digunakan oleh guru untuk penyampaian pesan pembelajaran bukan hanya 

menggunakan media gambar dan lain sebagainya.4 

Dalam mengembangkan aspek kemampuan nilai moral dan agama, 

bahasa, kognitif, sosial emosional, fisik motorik maupuan seni pada anak usia dini 

diperlukan media pembelajaran yang beragam dan bervariasi agar stimulasi yang 

 
3 Supriyadi, Media Pembelajaran Anak Usia Dini Dengan Animasi Interaktif Berbasis 

ActionScript, Journal Komunikasi, Vol 11 No.1 Maret 2020, hal. 1. 
4 Shofia Maghfiroh dan Dadan Suryana, Media Pembelajaran untuk Anak Usia Dini di 

Pendidikan Anak Usia Dini, Jurnal Pendidikan Tambusai Volume 5 Nomor 1 Tahun 2021, hal. 1561. 
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diberikan kepada anak membuahkan hasil yang maksimal. Terdapat beberapa 

media pembelajaran yang khusus didesain oleh guru untuk mengembangkan atau 

menstimulasi kemampuan anak tersebut namun banyak juga media yang dijual 

dipasaran sehingga mudah bagi guru untuk mencarinya.5 

Media pembelajaran ditujukan untuk memudahkan guru dalam 

mentransfer isi pelajaran untuk anak. Media pembelajaran meliputi semua alat 

dan benda penyalur ide, pesan dan gagasan dari yang megirimkan kepada yang 

menerima. Pengirim disini adalah guru sebagai pendidik sedangkan penerima 

adalah anak didik. Media pembelajaran digunakan untuk dapat menstimuli anak 

dalam pengembangan fikiran, perasaan, perhatian dan minat anak didik sehingga 

terjadilah proses pembelajaran.6 

Media sebagai salah satu komponen dalam sistem itu, mempunyai fungsi 

sebagai sarana komunikasi non-verbal. Sebagai salah satu komponen sistem, 

berarti media mutlak harus ada atau harus dimanfaatkan di dalam setiap 

pembelajaran. Dikatakan demikian sebab jika salah satu komponen itu tidak ada 

maka hasil yang diperoleh tidak akan maksimal. Belajar pada dasarnya 

melakukan aktivitas, maka dalam proses pembelajaran para siswa perlu banyak 

berpartisipasi. Partisipasi siswa dapat dilakukan dengan jalan mendengarkan, 

melihat, menulis, merasakan, dan memikirkan. Terkait hal tersebut betapa 

 
5 Kurnia Dewi, Pentingnya Media Pembelajaran Untuk Anak Usia Dini, Raudhatul Athfal: 

Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini Vol. 1 No. 1 (2017), hal. 3. 
6 R. Rupnidah dan Dadan Suryana, Media Pembelajaran Anak Usia Dini, Jurnal PAUD 

Agapedia, Vol.6 No. 1 Juni 2022, hal. 50. 

http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/raudhatulathfal/navigationMenu/view/home
http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/raudhatulathfal/navigationMenu/view/home
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pentingnya media pembelajaran dalam proses belajar para siswa. Adanya media 

pembelajaran dalam penyampaian materi di dalam kelas akan menambah minat 

siswa dalam belajar.7  

Masa usia dini adalah masa yang sangat menentukan bagi perkembangan 

dan pertumbuhan anak selanjutnya karena merupakan masa peka dan masa emas 

dalam kehidupan anak. Berdasarkan hasil penelitian tentang perkembangan 

intelektual otak yang disampaikan oleh beberapa pakar, perkembangan otak anak 

sangat luar biasa. Sekitar 50% kapabilitas kecerdasan orang dewasa telah terjadi 

ketika anak berumur 4 tahun, 80% telah terjadi pada usia 0-8 tahun dan mencapai 

titik kulminasi ketika anak berumur sekitar 18 tahun. Anwar & Ahmad 

mengemukakan bahwa perkembangan otak 25% lahir, mencapai 50% ketika usia 

18 bulan, 90% ketika usia 6 tahun dan 100% ketika berusia 18 tahun.8 

Pendidikan anak usia dini memiliki peran yang sangat penting seperti 

yang tertera di dalam UU PA (Undang Undang Pendidikan Anak) yaitu anak 

mempunyai hak untuk tumbuh, berkembang, bermain, beristirahat, berekreasi dan 

belajar dalam suatu pendidikan. Jadi belajar adalah hak bagi setiap anak, bukan 

suatu kewajiban untuk anak, karena belajar adalah hak maka belajar harus 

menjadi menyenangkan, kondusif, menjadikan anak termotivasi, antusias serta 

selalu bersemangat agar anak tumbuh dan berkembang dengan optimal. Belajar 

 
7 Ina Magdalena, dkk, Pentingnya Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Minat 

Belajar Siswa SDN Meruya Selatan 06 Pagi, Edisi: Jurnal Edukasi dan Sains Volume 3, Nomor 2, 

Agustus 2021, hal. 313. 
8 Nurlaili, Implementasi Penilaian Pembelajaran Anak Usia Dini Di Ra Khairin Medan 

Tembung, Raudhah, Vol. 07 (01), Januari-Juni 2019, hal. 95. 
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pada anak juga dapat dengan melalui bermain. Dengan bermain anak mengalami 

proses pembelajaran tentang sesuatu hal, karena bermain melatih 

mengembangkan aspek-aspek perkembangan anak yang meliputi aspek bahasa, 

kognitif, fisik motorik, sosial emosi, serta moral dan nilai-nilai agama.9 

Konsep pembelajaran bagi anak usia dini berbeda dengan orang dewasa 

yang penuh dengan keseriusan masa kanak-kanan konsep pembelajaran harus 

dengan kegiatan yang menyenangkan dengan istilah belajar sambil bermain seprti 

bermain berlari, melakukan percobaan-percobaan kecil, bercocok tanam, dan 

yang lainnya.sebagaimana kita ketahui bahwa anak mendapatkan pelajaran dari 

kegiatan bermain maka sudah selayaknya kita menerapkan konsep pembelajaran 

bermain sambil belajar oleh karena itu kegiatan pembelajaran untuk anak usia dini 

harus dirancang secara khusus melalui metode bermain sambil belajar agar daya 

konsentrasinya meningkat karena sebagaimana disampaikan Hurlock daya 

konsentrasi anak dalam belajar yaitu berkisar 10-15 menit saja oleh karena itu 

sebagai seorang pendidik harus meningkatkan daya konsentrasi anak itu dengan 

berbagai cara salah satunya dengan menggunakan media pembelajaran.10 

Salah satu bentuk media yang dapat digunakan guru khususnya pada AUD 

adalah media loose part. Yang diartikan sebagai bahan alam karena merupakan 

media yang berbahan dasar bahan alam, yang berasal dari lingkungan, diolah dan 

 
9 Arlina, dkk, Implementasi Pembelajaran di Sekolah RA Ar-Ridha, Jurnal Pendidikan 

dan Konseling Volume 5 Nomor 1 Tahun 2023, hal. 3661. 
10 Syukri, Peran Media Pembelajaran Untuk Anak Usia Dini, Al Abyadh Volume 4, No 1, 

Juni 2021, hal. 17. 
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sengaja digunakan untuk menunjang kegiatan pembelajaran. Bahan-bahan alami 

seperti batu, pohon, ranting, biji-bijian, daun kering, iga tengah dan bambu 

dianggap aman untuk anak-anak. Pertimbangan memainkan bagian lepas penulis 

tidaklah mahal. Pertimbangkan untuk tidak hanya menggunakan dan 

mengumpulkan bahan-bahan ini dari lingkungan alam sekitar, tetapi juga 

mengurangi limbah dengan mengubah bahan-bahan yang tidak terpakai menjadi 

sesuatu yang berarti.11 

Pembelajaran tidak hanya membaca, menulis, mewarnai, mengenal benda, 

menggambar dan bermain plastisin saja. Guru sebaiknya dapat memilih media 

yang dapat mengasah kreativitas anak karena tidak semua media dapat 

mendukung perkembangan kreativitas anak. Loose Part adalah benda-benda 

terlepas yang dapat dipindahkan, dimanipulasi dan cara bermain atau cara 

menggunakannya ditentukan sendiri oleh anak. Proses pembelajaran dengan 

menggunakan media loose part dapat mengedukasi anak untuk lebih kreatif dan 

inovatif sehingga anak dapat mengeksplorasi berbagai aspek.12 

Sebelumnya pada pengamatan awal di RA An-Nisa menggunakan 

kurikulum K13 dengan pembelajaran berbasis lembar kerja anak (LKA), akan 

tetapi pembelajaran berbasis LKA membuat anak bosan, kurang kreatif dan 

kurang fokus. Seiring berjalannya waktu kurikulum K13 berubah menjadi 
 

11 Aizatul Farikhah, dkk, Meningkatkan Kreativitas Anak Usia Dini Melalui Metode 

Pembelajaran Loose Part, Wisdom: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Volume 03 No. 01 Januari-Juni 

2022, hal. 64. 
12 Naomi kafolamau dan Maria Melita Rahardjo, Peningkatan Kreativitas Anak 

Menggunakan Media Loose Parts, Jurnal Studi Guru dan Pembelajaran, Vol. 5, No. 3, September - 

Desember 2022, hal. 257. 
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kurikulum merdeka, pihak sekolah juga mengganti pembelajaran berbasis LKA 

menjadi pembelajaran dengan media loose part. salah satu alasan RA An-Nisa 

menggunakan media loose part karena mudah di dapatkan, media loose part tidak 

habis dalam sekali pakai, dan bisa digunakan untuk berbagai jenis kegiatan. 

peneliti melakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui cara menerapkan 

media loose part di kelas Abu Bakar RA An-Nisa Yogyakarta.13 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik mengambil judul 

penelitian tentangُ“Penerapan Media Pembelajaran Loose Part di Kelas Abu 

Bakar RA An-Nisa Yogyakarta”. 

B. Rumusan Masalah 

Pada penelitian ini, peneliti menarik rumusan masalah berupa:  

1. Bagaimana penerapan media pembelajaran Loose Part di kelas Abu Bakar RA 

An-Nisa Yogyakarta?. 

2. Apa yang menjadi faktor pendukung dan faktor penghambat guru dalam 

menerapkan media pembelajaran Loose Part di kelas Abu Bakar RA An-Nisa 

Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak 

dicapai peneliti dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Mendeskripsikan penerapan media pembelajaran Loose Part di kelas Abu 

Bakar RA An-Nisa Yogyakarta. 

 
13 Hasil pengamatan awal peneliti pada tanggal 23 Maret 2023 di RA An-Nisa. 
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2. Mendeskripsikan faktor pendukung serta faktor penghambat dalam 

menerapkan media pembelajaran Loose Part di kelas Abu Bakar RA An-Nisa 

Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Sebagai tambahan ilmu pengetahuan mengenai penerapan media 

pembelajaran Loose Part. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi sekolah, pentingnya pemahaman guru bahwa kreativitas terutama 

dalam media pembelajaran itu penting. 

b. Bagi anak, untuk selalu memberikan bimbingan dan pembelajaran yang 

menarik sehingga tumbuh menjadi anak yang cerdas. 

c. Bagi instansi, untuk menambah karya ilmiah yang berhubungan dengan 

penerapan media pembelajaran Loose Part sehingga dapat digunakan oleh 

para peneliti dikemudian hari. 

d. Bagi peneliti, sebagai acuan untuk mengetahui penerapan media 

pembelajaran Loose Part. 

E. Kajian Pustaka 

Berdasarkan penelusuran yang peneliti lakukan terdapat beberapa karya 

ilmiah yang terkait dengan penerapan media pembelajaran Loose Part, ada 



9 
 

 
 

beberapa karya ilmiah yang di dalam penelitiannya mengangkat judul yang sama, 

namun titik fokus berbeda diantaranya dijelaskan pada tabel berikut: 

Tabel 2.1  

Kajian Pustaka Terdahulu 

No Nama Judul dan Hasil 

1. Rizkiawanti 

(2022) 

Penerapan Pembelajaran Media Loose Parts Untuk 

Menstimulasi Kreativitas Anak Usia Dini Di Tk Aisyiyah 3 

Tambaknegara Kecamatan Rawalo Kabupaten Banyumas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran menggunakan media loose parts di TK 

Aisyiyah 3 Tambaknegara Kecamatan Rawalo Kabupaten 

Banyumas dilaksanakan melalui tiga tahapan. Pertama, 

perencanaan pembelajaran menggunakan media loose parts 

diawali dengan membuat program kegiatan, menyiapkan 

bahan loose parts, dan menata ruang kelas. Kedua, 

pelaksanaan pembelajaran menggunakan media loose parts 

didalam pelaksanaan melalui lima tahap yaitu pembuka, 

inti, recalling, penutup, rencana penilaian. Ketiga, pasca 

penerapan pembelajaran media loose parts, setelah 

melaksanakan kegiatan disini anak sudah dapat 

menunjukkan kreativitasnya, keberanian, mandiri, bekerja 

sama, keaktifan belajar serta rasa percaya dirinya. 

Kelebihan penerapan media loose parts adalah terjangkau, 

mudah didapat, dan bisa meminimalisir sampah. Selain itu, 

kelebihan lain dari penggunaan media loose parts bagi 

anak usia dini diantaranya memberikan kesempatan pada 

anak untuk bermain banyak hal, menyelidiki, menemukan, 

mengeksplorasi dan berkreasi dengan berbagai bahan yang 
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ada.14 

Penelitian ini mempunyai kesamaan dengan peneliti 

terutama pada metode penelitiannya. Perbedaannya terletak 

pada hasil penelitian yakni Rizkiawati terfokus pada 

kreativitas peserta didik. 

2. Azky Farida 

(2020) 

Penggunaan Media Loose Parts Untuk 

Mengembangkan Kreativitas Anak Usia Dini Di PAUD 

Al-Musfiroh Gunungsindur, Jawa Barat. Penggunaan 

media Loose Parts dalam pembelajaran berperan dalam 

mengembangkan kreativitas anak usia dini dengan cara 

melakukan seluruh tahapan penggunaan media Loose Parts 

menggunakan strategi bermain, strategi beres-beres dan 

menyimpan barang serta berbagai strategi peningkatan 

kreativitas (penciptaan produk, imajinasi, eksplorasi, 

eksperimen, proyek, musik dan bahasa). Berkaitan dengan 

hal tersebut, sekolah dan orang tua perlu menjalin 

kerjasama yang baik sehingga dapat mengoptimalkan 

penggunaan media Loose Parts untuk mengembangkan 

kreativitas anak usia dini.15 

Persamaan dengan peneliti terletak pada 

pembahasan mengenai kreativitas dan metode penelitian 

yang digunakan kualitatif. Perbedaannya terletak pada 

pengkajian dalam penelitian berupa upaya guru. 

3. Dina Pratiwi Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini Melalui 

 
14 Rizkiawanti, Penerapan Pembelajaran Media Loose Parts Untuk Menstimulasi 

Kreativitas Anak Usia Dini Di Tk Aisyiyah 3 Tambaknegara Kecamatan Rawalo Kabupaten 

Banyumas, Skripsi UIN Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto Tahun 2017, hal. 71. 
15 Azky Farida, Penggunaan Media Loose Parts Untuk Mengembangkan Kreativitas 

Anak Usia Dini Di Paud Al-Musfiroh Gunungsindur, Jawa Barat, Skripsi Uin Syarif Hidayatullah 

Jakarta 2020 Tahun 2019, hal. 86. 
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(2020) Media Barang Bekas Di Raudhatul Athfal Jauharotul 

Mualimin Gayau Sakti Kecamatan Seputih Agung 

Kabupaten Lampung Tengah. Berdasarkan hasil penelitian 

dan analisis data dapat disimpulkan bahwa pengembangan 

kreativitas anak melalui media barang bekas di RA 

Jauharotul Mualimin Gayau Sakti sudah berjalan dengan 

baik. Faktor pendukung dalam pengembangan kreativitas 

anak melalui media barang bekas di RA Jauharotul 

Mualimin Gayau Sakti yaitu sarana yang mendukung 

berupa media pembelajaran dan peran guru serta orangtua 

yang baik. Adapun faktor penghambat dalam 

pengembangan kreativtas anak melalui media barang bekas 

di RA Jauharotul Mualimin Gayau Sakti adalah 

kemampuan, minat serta kondisi anak dan cara mendidik 

oleh orangtua yang terlalu banyak melarang.16 

Persamaan dengan peneliti yakni pada metode 

penelitian. Perbedaannya pada rumusan masalah dan hasil 

yang diperoleh. Peneliti membahas proses pembelajaran 

dengan media loose part. Sedangkan Dina P 

mengembangkan kreativitas anak. 

4. Elfrida 

Rahma 

Valentina 

Dewi, Hibana 

dan Musyafa 

Ali (2022) 

Loose Part: Finding Innovation in Learning Early 

Childhood Education. Hasil dari penelitian ini adalah 

bahwa inovasi media merupakan bagian yang lepas 

dilakukan oleh para guru di PAUD Wadas Kelir meliputi 

pemilihan lepas bagian materi, gerak, materi pembelajaran, 

dan lagu atau irama. Implikasi Salah satu media loose part 

 
16 Dina Pratiwi, Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini Melalui Media Barang Bekas 

Di Raudhatul Athfal Jauharotul Mualimin Gayau Sakti Kecamatan Seputih Agung Kabupaten 

Lampung Tengah, Skripsi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Tahun 2020, hal. 67. 
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dalam pembelajaran anak usia dini adalah prestasi anak 

aspek perkembangan, perkembangan motorik halus anak 

berupa koordinasi, dan kemampuan membuat gerak 

sederhana seperti tepuk tangan. Perkembangan kognitif 

ditunjukkan dengan kemampuan anak dalam membaca dan 

menyebutkan huruf dan angka. Perkembangan seni anak 

menunjukkan kemampuan mengkoordinasikan gerak 

dengan ritme atau lagu, serta ciptaan dari bahan bagian 

lepas. Akhirnya, perkembangan bahasa anak ditunjukkan 

dengan perolehan kosa kata baru dan kemampuan 

membaca saat atau sesudah lakon mengikuti tulisan atau 

bentuk yang telah disusun.17 

Persamaan terletak pada metode dan variabel 

penelitian. Perbedaanya berupa Elfrida dkk mencari dan 

membahas inovasi guru melalui media loose part. 

5. Amilia Niken 

Pratiwi 

(2023) 

Penggunaan Media Loose Parts Dalam 

Mengembangkan Aspek Kognitif Mengenal Lambang 

Bilangan Pada Anak Usia 4-5 Tahun Di TK PGRI 

Pandeyan, Ngemplak, Boyolali. Berdasarkan hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Penggunaan Media 

Loose Parts Dalam Mengembangkan Aspek Kognitif 

Mengenal Lambang Bilangan Anak Usia 4-5 Tahu Di TK 

PGRI Pandeyan Tahun Pelajaran 2022/2023, yang pertama 

perencanaan pembelajaran dilakukan dengan menyiapkan 

bahanbahan yang digunakan untuk pembelajaran. Yang 

kedua pelaksanaan pembelajaran kognitif mengenal 

 
17 Elfrida Rahma Valentina Dewi, dkk, Loose Part: Finding Innovation in Learning Early 

Childhood Education, JGA, Vol. 7 (2), June 2022, hal. 62. 
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lambang bilangan menggunakan media Loose Parts 

dimulai dengan memberikan kalimat provokasi oleh 

seorang pendidik kepada anak untuk memancing anak 

lebih aktif kemudian guru dapat melakukan hal dari yang 

sederhana terlebih dahulu dengan mengenalkan bahasa 

symbol lambang bilangan, dilanjutkan dengan menghitung 

menggunakan jari atau benda lainnya dan penghubungan 

antara benda dengan suatu lambang bilangan, selain itu 

dalam pembelajaran lambang bilangan dengan media 

Loose Parts didukung dengan berbagai bahan sederhana 

namun bervariasi. Serta kegiatan penutup dilakukan 

dengan memberikan recalling kapada anak untuk melatih 

daya ingat serta mengetahui sejauh mana anak memahami 

materi pembelajaran yang telah dilakukan. yang ketiga 

penilaian yang dilakukan dengan menggunakan penilaian 

harian anak yang berisi indikator kemampuan anak 

ditentukan dengan BB, MB, BSH, SB, dan catatan anekdot 

yang dituliskan di bagian bawah lembar penilaian harian 

anak.18 

Persamaan dengan peneliti terletak pada 

pembahasan mengenai kreativitas dan metode penelitian 

yang digunakan kualitatif. Perbedaannya penelitian Amilia 

terfokus bagaimana media loose part dalam 

mengembangkan aspek kognitif. Sedangkan peneliti 

terfokus pada proses belajar menggunakan media loose 

part. 

 
18 Amilia Niken Pratiwi, Penggunaan Media Loose Parts Dalam Mengembangkan Aspek 

Kognitif Mengenal Lambang Bilangan Pada Anak Usia 4-5 Tahun di TK PGRI Pandeyan, Ngemplak, 

Boyolali Tahun Pelajaran 2022/2023, Skripsi UIN Raden Mas Said Surakarta (2023), hal. 76. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama penerapan 

media Loose Part di RA An-Nisa Yogyakarta terdiri dari beberapa langkah dalam 

penerapannya meliputi menerapkan kegiatan apersepsi, pengenalan strategi 

bermain, dan strategi beres-beres. Pada kegiatan edukasi ini guru memberikan 

kesempatan kepada anak untuk mengamati dan mengeksplorasi media loose part. 

Kemudian tahap ekspansi, guru menstimulasi atau merangsang ide anak dengan 

cara menata loose part dan memberikan kebebasan pada anak untuk berkreasi 

pada media loose part. Kegiatan provokasi memberikan kesempatan kepada anak 

untuk bereksperimen yakni melakukan uji coba sesuai dengan keinginan anak. 

Terakhir guru melaksanakan evaluasi atau penilaian dengan cara memberikan 

pertanyaan-pertanyaan singkat pada anak mengenaik hasil uji coba yang 

dilakukan melalui media pembelajaran loose part dan melakukan penilaian di 

akhir pembelajaran.  

Kedua dalam proses belajar mengajar pada saat menggunakan media 

pembelajaran Loose Part ini belum mempunyai hambatan dalam penerapannya. 

Disamping itu, perubahan kurikulum yang tergolong belum lama ini pembelajaran 

yang awalnya masih belum maksimal menjadi lebih baik. Karena kurikulum 

Merdeka menyediakan projek atau karya anak dan guru dalam mengkreasikan 

68 
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pembelajaran. Selanjutnya yang menjadi pendukung media Loose Part ini terdiri 

dari perencanaan pembelajaran, mudah diperoleh di lingkungan anak, proses 

belajar dan mengajar sesuai dengan karakteristik anak RA yakni belajar sambil 

bermain serta anak lebih menyukai pembelajaran yang bersifat konkret atau nyata. 

B. Saran 

Terdapat beberapa saran yang diberikan peneliti dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Bagi Pendidik 

a. Pendidik harus mampu menciptakan pembelajaran yang menyenangkan 

bagi peserta didik, seperti kreatif dan inovatif menggunakan media 

pembelajaran. 

b. Pendidik harus memberikan dorongan kepada siswanya agar anak paham 

akan pentingnya tujuan belajar. 

c. Sesuai dengan karakteristik anak cenderung bermain, maka pendidik perlu 

berinovasi dan kreatif dalam proses pembelajaran. 

2. Bagi Peserta didik 

a. Peserta didik hendaknya menyadari bahwa perilaku seperti disiplin dan 

tanggung jawab itu sangat penting terutama di kelas saat belajar. 

b. Perlunya pemberian motivasi yang lebih tidak hanya di sekolah saja, 

melainkan dirumah juga. 
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3. Orangtua 

a. Orangtua wajib mengawasi anaknya dalam pembelajaran seperti 

menanyakan bagaimana pembelajaran hari ini. 

b. Sering memngingatkan anak akan pentingnya belajar dan bisa juga 

diberikan hukuman bagi anak yang tidak mau mendengarkan nasehat. 
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